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Abstract

Cases of verbal sexual harassment, catcalling, are not serious crimes in Indonesia, so victims do
not really know how to respond to the perpetrator, where the perpetrator's targets in this case
are women, especially teenagers who are experiencing drastic changes in their body shape. This
study aims to determine the relationship between body image and self-confidence in hijab-
wearing teenagers who are victims of catcalling. The criteria for respondents in this study were
teenagers who wore the hijab, aged 15 to 17 years, and were victims of catcalling. The subjects
in this study were 100 teenagers wearing hijabs who were victims of catcalling. The sampling
technique used is accidental sampling. This research uses quantitative methods with the
Spearman Rho test. The results of this study show that there is a significant relationship between
body image and self-confidence in hijab-wearing teenagers who are victims of catcalling (p =
0.000 < 0.05). The correlation coefficient between the body image variable and self-confidence is
0.938 and is classified as very strong. This research also shows that there is no difference in body
image and self-confidence in hijab-wearing teenagers who are victims of catcalling based on age.
This research provides implications for victims of catcalling to improve their body image and use
self-confidence to face existing problems.
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Abstrak

Kasus pelecehan seksual berbentuk verbal, catcalling, bukanlah kejahatan yang serius di
Indonesia, sehingga korban tidak terlalu mengetahui bagaimana cara merespon pelaku, dimana
sasaran pelaku dalam hal ini adalah perempuan, khususnya remaja yang sedang mengalami
perubahan drastis pada bentuk tubuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja berhijab korban catcalling. Kriteria
responden dalam penelitian ini adalah remaja berhijab, berusia 15 hingga 17 tahun, dan
merupakan korban catcalling. Subjek pada penelitian ini sebanyak 100 remaja berhijab korban
catcalling. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan uji Spearman Rho. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan kepercayaan diri pada
remaja berhijab korban catcalling (p = 0,000 < 0,05). Koefisien korelasi variabel citra tubuh
dengan kepercayaan diri sebesar 0,938 dan tergolong sangat kuat. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja
berhijab korban catcalling berdasarkan usia. Sehingga, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara citra tubuh dengan kepercayan diri pada remaja berhijab korban
catcalling.

Kata kunci : Catcalling, Citra Tubuh, Kepercayaan Diri



Pendahuluan

Tingkat kejahatan di Indonesia tiap
tahunnya semakin meningkat. Dimulai
dari kejahatan melalui verbal atau pun
non verbal. Salah satu jenis kejahatan
yang mengalami peningkatan tiap
tahunnya adalah pelecehan seksual.
Pelecehan seksual masih sering terjadi di
masyarakat karena masih adanya budaya
patriarki dimana perempuan adalah
makhluk yang terlebah dan memiliki posisi
yang lebih rendah dibandingkan dengan
laki-laki. Sehingga, perempuan masih
kerap menjadi korban atas pelecehan
seksual (Wijaya, 2019).

Abdullah dan Awaru (2022)
mengemukakan bahwa catcalling dapat
dikatakan pelecehan seksual secara verbal
karena korban seringkali merasa tidak
nyaman dengan berbagai macam
perhatian yang diberikan oleh orang lain,
seperti, bersiul atau melontarkan
komentar  yang mengarah pada
ketertarikan seksual pada korban (Dan,
2022). Catcalling sering terjadi pada
ruangan terbuka, dimana laki-laki akan
mengeluarkan kalimat untuk
mengomentari tubuh atau tampilan
dengan niat menggoda pada perempuan
yang mereka lihat atau yang berjalan
melewati pelaku (Alkautsar & Zulfebriges,
2022). Dari survei yang dilakukan oleh
lentera Sintas Indonesia dan Jakarta
Feminist Discussion Group (2021)
terdapat 62% yang mengalami pelecehan
seksual berupa catcalling.

Berdasarkan  catatan  tahunan
Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap
Perempuan (2020) terdapat 3.062 kasus
kekerasan perempuan yang terjadi di
ruang publik dan terdapat 520 kasus
tentang pelecehan seksual (Khaerani,
2018). Dari banyaknya jumlah kasus
catcalling yang terjadi pada perempuan
berhijab,  maka, bagaimana cara
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berpakaian perempuan bukan menjadi
alasan perempuan menjadi korban
catcalling karena perempuan akan tetap
rentang untuk menjadi objek seksual laki-
laki walaupun pakaian yang digunakan
sudah tertutup (Okviana & Avianti
Setiawanto, 2021).

Perilaku catcalling dapat dicirikan
dengan bersiul atau memanggil seseorang
yang tidak dikenal dengan komentar

“sayang, “cantik, “lagi mau kemana
cantik?”, “mau ditemening, nggak?”.
Selain itu, dipandang dan diamati

tubuhnya oleh orang yang tidak dikenal
akan menimbulkan perasaan kurang
nyaman dan tidak aman (Dewi, 2019).
Sayangnya catcalling masih  belum
diangggap menjadi suatu kejahatan yang
serius, sehingga pelaku merasa leluasa
untuk terus melakukannya secara
berulang kali pada korban yang berbeda
karena belum ada penegasan atau
hukuman yang didapatkan dan masih
kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai dampak psikis yang akan
dialami oleh korban (Mulianti & Syukur,
2021).

Korban catcalling tidak hanya
berasal dari perempuan yang berada
diusia dewasa awal, tetapi, korbannya
juga berasal dari kalangan remaja. Hal ini
didudukung oleh penelitian yang dilalukan
oleh Ariagor (2022) bahwa lebih dari 65%
remaja yang berusia 15 hingga 17 tahun
pernah mengalami pelecehan seksual
berupa catcalling. Alasan mengapa remaja
perempuan lebih banyak menjadi korban,
karena perempuan yang menginjak usia
remaja akan mengalami perubahan
bentuk badan yang signifikan (Avendafio,
2022). Karena perubahan tubuh, remaja
perempuan akan mendapatkan perilaku
yang kurang nyaman jika berada di ruang
publik, seperti, bersiul atau mengeluarkan
komentar mengenai kemolekan tubuh
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remaja perempuan tersebut, dan tanpa

disadari bahwa perilaku tersebut
merupakan pelecehan verbal atau
catcalling (Sari, 2021). Selain itu,

penelitian yang dilakukan oleh Yani dan

Erianjoni bahwa para remaja putri
menganggap  catcalling  merupakan
pelecehan verbal yang dapat
merendahkan dengan mengeluarkan

siulan atau candaan mengenai bagian-
bagian tubuh tertentu (Yanda & Erianjoni,
2021).

Oleh karena itu, dalam penilitian ini
peneliti memfokuskan pada remaja putri
yang berusia 15 hingga 17 tahun. Hal ini

didukung oleh Santrock (2002)
mengungkapkan bahwa usia remaja
perempuan dimulai dari 12 hingga 21
tahun.  Perempuan yang  sedang

memasuki fase remaja akan mengalami
perubahan serta perkembangan fisik dan
psikolgis dengan cepat. Terdapat
beberapa perkembangan fisik yang dapat
terjadi pada remaja, yaitu, pertambahan
berat badan, tinggi badan, bentuk badan,
dan perubahan pada organ seks.
Sedangkan perubahan pada psikologis

meliputi perubahan emosional, aspek
kognitif, dan sosial. Oleh karena
perubahan tersebut, remaja harus

menghadapi dan menerima perubahan
tubuh yang sedang dialaminya karena hal
tersebut masuk dalam tugas
perkembangan (Septy Wahyu
Dianningrum & Yohana Wuri Satwika,
2021).

Walaupun catcalling merupakan
kejahatan yang termasuk kedalam kasus
yang kecil, tetapi, beberapa korban
merasakan efek yang mengganggu
keadaan psikisnya. Efek yang dapat
dirasakan oleh para korban adalah merasa
takut, cemas, kurang percaya diri, trauma,
risih, dan khawatir (Alkautsar &
Zulfebriges, 2022).Berdasarkan data awal
yang dilakukan oleh peneliti melalui
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google form kepada 35 responden, bahwa
terdapat 88% (31 responden) lebih
memperhatikan gaya berpakaian setelah
mendapatkan perlakuan catcalling,
sebanyak 94% (33 responden) lebih
memperhatikan model jilbab setelah
mendapatkan perlakuan catcalling,
sebanyak 100% (35 responden) merasa
tidak tenang setelah mendapatkan
perlakuan catcalling, dan sebanyak 81%
(30 responden) memandang dirinya
negatif setelah mendapatkan perlakuan
catcalling.

Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan, kurangnya rasa percaya diri
menjadi efek dari catcalling. Hal ini sejalan
dengan Santrock (2003) menyebutkan
bahwa penampilan fisik adalah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kepercayaan
diri. Hal tersebut terjadi karena adanya
pandangan individu terhadap keadaan
tubuh, ukuran, atau berat badan individu.
Dimana perempuan adalah sekelompok
masyarakat yang memiliki penilaian dan
pandangan yang tinggi terhadap fisiknya
karena perempuan pada umumnya
adalah tolok ukur kecantikan dan
kesempurnaan fisik. Sehingga tidak heran
jika perempuan sangat memperhatikan
penampilan fisik untuk meningkatkan rasa
percaya diri (Okviana & Avianti
Setiawanto, 2021).

Kepercayaan diri menurut Hambly
(1987) adalah keyakinan atau
kepercayaan individu dalam melakukan
aktifitas sesuai dengan keyakinan yang
dipercayainya dan didasari oleh cara
pandang individu pada dirinya sendiri,
mengetahui kelebihan, kelemahan, dan
dapat menerima keadaa diri sendiri.
Selain itu, kepercayaan diri juga terbentuk
karena terdapat dua faktor vyang
mempengaruhi, vyaitu, internal dan
eksternal. (Ramadhani, 2007).

Berdasarkan faktor kepercayaan diri

yang telah dipaparkan, peneliti
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mendapatkan dampak lain dari perlakuan
catcalling. Dampak tersebut dapat dilihat
dari data awal yang disebarkan oleh
peneliti kepada 35 responden. Dimana

sebanyak  100% (35 responden)
memandang catcalling sebagai suatu
permasalahan, 85% (30 responden)

merasa kurang puas pada tiap bagian
tubuhnya setelah mendapatkan
perlakuan catcalling, 91% (32 responden)
lebih  meningkatkan  penampilannya
dengan memperbaiki cara berpakaian dan
membeli alat kecantikan, 85% (30
responden) menilai bahwa dirinya tidak
mampu untuk menghargai penampilan

dirinya sendiri dengan selalu
membandingkan ukuran tubuhnya
dengan orang lain.

Berdasarkan dampak yang

dirasakan bahwa korban juga mengalami
perubahan persepsi atau penilaian
terhadap tubuhnya. Hal ini sejalan dengan
faktor eksternal dari kepercayaan diri,
yaitu, kondisi fisik. Sehingga, hal ini sejalan
dengan citra tubuh. Cash dan Pruvinsky
(2000) mendefinisikan citra tubuh adalah
bagaimana individu dan orang lain dalam
menilai bentuk dan ukuran tubuh.
Penilaian yang diberikan kepada bentuk
dan ukuran tubuh berdasarkan persepsi,
perasaan, dan pemikiran tiap individu
sehingga dapat menciptkakan perasaan
puas maupun tidak puas pada tubuh
(Masda, 2022).

Hurlock (2006) mengatakan bahwa
rasa puas terhadap fisik  akan
menimbulkan sikap yang positif, dimana
sikap tersebut akan terlihat dengan rasa
percaya diri, konsep diri yang sehat, dan
perasaan yakin akan diri sendiri. Dengan
terbentuknya sikap positif tersebut,
korban akan merasakan perasaan aman
untuk menghadapi diri sendiri maupun
dunia luar (Murasmutia, 2015).

Sehingga, berdasarkan data awal
dan hasil penelitian terdahulu vyang
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didapatkan oleh peneliti dimana hasil
yang didapatkan bahwa citra tubuh
memiliki hubungan dengan kepercayaan
diri. Kurangnya rasa percaya diri yang
dialami oleh korban dapat membuat
korban merasa kurang puas terhadap
kondisi tubuhnya, sehingga
mengakibatkan korban menilai dirinya
rendah. Ketika korban menilai dirinya
rendah, maka hal tersebut akan membuat
korban kurang percaya diri. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rizky Zahara & Fikry (2022)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
yang berkorelasi positif antara citra tubuh
dengan kepercayaan diri, hasil dari
penelitian tersebut adalah semakin tinggi
citra tubuh maka semakin tinggi pula
kepercayaan diri idnividu (Rizki Zahara &
Fikry, 2022). Sehingga, dari pemaparan di
atas bahwa adanya kemungkinan
hubungan citra tubuh dengan
kepercayaan diri. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk kembali meneliti mengenai
hubungan citra tubuh dengan
kepercayaan diri pada wanita berhijab
korban catcalling.

Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah
wanita berhijab yang merupakan korban
catcalling. Adapun kriteria yang telah
ditetapkan oleh peneliti, yaitu: berusia 15-
17 tahun, wanita berhijab, dan korban
catcalling.

Penelitian ini menggunakan teknik
accidental sampling. Accidental sampling
adalah salah satu teknik menentukan
sampel dengan cara kebetulan dan cocok
dengan  kriteria yang dibutuhkan.
Sehingga, teknik ini akan mengumpulkan
data dengan sampel vyang ditemui
(Meidatuzzahra, 2019). Karena populasi
remaja berhijab yang menjadi korban
catcalling tidak diketahui jumlahnya,
maka rumus yang digunakan dalam
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penentuan sampel adalah  rumus
Lemeshow (Levy & Lemeshow, 2008),
yaitu:
Z’pq

n=
Ket:
n: Jumlah sampel
Z: nilai tabel normal dengan alpha

tertentu (o = 95%)

p: Proporsi populasi yang tidak diketahui
(0,5)

q:1-p

d: Jarak pada kedua arah (10%)

Sehingga,  berdasarkan  rumus
Lemeshow, sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini sejumlah 100 orang.
Penelitian ini menggunakan skala likert,
dimana skala ini bertujuan untuk
mengungkapkan masing-masing variabel.

Hasil

Penelitian ini terdiri atas 100 remaja
perempuan yang menggunakan hijab
dengan rentang umur 15-17 tahun.
Terdapat 23 orang yang berusia 15 tahun,
39 orang yang berusia 16 tahun, dan 38
orang yang berusia 17 tahun. Dibawah ini
adalah hasil analisis deskriptif data
penelitian skala citra tubuh dan
kepercayaan diri.
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dengan persentase 87% dan 13 responden
pada kategori positif dengan persentase
13%. Analisis data di atas menunjukkan
bahwa responden yang telah menjadi
sampel penelitian memiliki tingkat citra
tubuh yang negatif dengan persentase
87%.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Kepercayaan Diri

Variabel Interval Kategori Jumlah Persentase
0,
X<37  Rendah 48 48%
Kepercayaan 37<X< 46%
diri 59 Sedang 46
0,
X259  Tinggi 6 6%
0,
Total 100 100%

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
dari 100 responden terdapat 48
responden berada pada kategori rendah
dengan persentase 48%, 46 responden
pada kategori sedang dengan persentase
46%, dan 6 responden pada kategiru tinggi
dengan persentase 6%. Analisis data di
atas menunjukkan bahwa responden yang
telah menjadi sampel penelitian memiliki
tingkat kepercayaan diri yang rendah
dengan persentase 48%.

Penelitian ini menggunakan metode
analisis korelasi Spearman Rho sebagai uji
hipotesis.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r p Keterangan
Tabel 1. Kategorisasi Skala Citra Tubuh Citra tubuh ot
IgNITIKan
Variabel Interval Kategori Jumlah Fersentase Kepe;?a.yaan 0,930 0,000
Iri
) <44  Negatif 87 87% Keterangan: *p < 0,05, **p < 0,00, ***p <
Citra -
. 0,000
Tubuh 590 positif 13 13%
100% Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa

Total 100

terdapat hubungan antara citra tubuh dan

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
dari 100 responden terdapat 87
responden berada pada kategori negatif

kepercayaan diri pada remaja berhijab
korban catcalling (r = 0,930; p = 0,000 <
0,05), sehingga hipotesis yang diajukan
(Ha) dalam penelitian ini diterima. Tabel di
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atas menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi  bernilai  positif. Hal ini
menunjukkan bahwa remaja berhijab
korban catcalling dengan citra tubuh
tinggi akan memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, begitupun sebaliknya, remaja
berhijab korban catcalling yang memiliki
citra tubuh yang rendah akan memiliki
kepercayaan diri yang rendah.

Koefisien korelasi variabel citra
tubuh dan kepercayaan diri sebesar 0,938.
Kekuatan hubungan antar dua variabel
berada dalam kategori sangat kuat.

Peneliti  menggunakan analisis
tambahan dengan teknik non parametrik
Kruskall-Wallis untuk melihat apakah
terdapat perbedaan citra tubuh dan
kepercayaan diri pada remaja berhijab
dengan rentang usia 15 hingga 17 tahun.

Tabel 4. Analis Tambahan Perbedaan Citra
Tubuh Berdasarkan Usia

. Mean Keterangan
Usia Rank N p

15 55,33 23
tahun )

16 Tidak

56,05 39 0,066 ignifi

tahun , 5 signifikan

17 41,88 38
tahun

Tabel 4 diatas menunjukkan

bahwa tidak terdapat perbedaan citra
tubuh remaja berhijab korban catcalling
(p = 0,066 > 0,05), sehingga hipotesis
analisis tambahan ditolak. Hasil nilai mean
rank usia 15 tahun sebesar 55,33, 16
tahun sebesar 56,05, dan 17 tahun
sebesar 41,88 yang menunjukkan bahwa
citra tubuh remaja berhijab yang berusia
16 tahun lebih tinggi dibandingkan remaja
berhijab berusia 15 tahun dan 17 tahun.

Tabel 1. Analisis Tambahan Perbedaan
Kepercayaan Diri Berdasarkan Usia
. Mean Keterangan
Usia Rank N p

15 tahun 53,07 23

16 tahun 53,68 39 0,428
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Tidak

17 tahun 45,68 38 signifikan

Hasil uji tambahan pada tabel diatas
menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkat kepercayaan diri
remaja berhijab korban catcalling (p =
0,428 > 0,05), sehingga hipotesis analisis
tambahan ditolak. Hasil nilai mean rank
usia 15 tahun sebesar 53,07, 16 tahun
sebesar 53,68, dan 17 tahun sebesar
45,68 yang menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan diri remaja berhijab yang
berusia 16  tahun lebih  tinggi
dibandingkan remaja berhijab berusia 15
tahun dan 17 tahun.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan korelasi Spearman Rho
menunjukkan bahwa nilai koefisien

korelasi antara kepercayaan diri dan citra
tubuh pada remaja berhijab korban
catcalling sebesar 0,000 (p < 0,05). Dari
hasil tersebut, maka hipotesis yang
diajukan (Ha) dalam penelitian ini
diterima, yang berarti bahwa terdapat
hubungan antara citra tubuh dengan
kepercayaan diri pada remaja berhijab
korban catcalling. Nilai koefisien korelasi
menunjukkan nilai positif yang berarti
kepercayaan diri dan citra tubuh sebesar
0,930 dan masuk dalam kategori sangat
kuat.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Wiranantha dan Supriyadi
(2015) bahwa remaja yang memiliki citra
tubuh yang negatif akan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah pula.
Begitupun sebaliknya, remaja yang
memiliki citra tubuh yang positif, maka
akan memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi (Wiranatha & Supriyadi, 2015).
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
hasil yang didapatkan dalam penelitian ini,
yaitu remaja berhijab korban catcalling
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memiliki citra tubuh yang negatif dan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang
rendah.

Responden dalam penelitian ini
berusia dari 15 hingga 17 tahun. Santrock
(2002) mengungkapkan bahwa usia
remaja perempuan dimulai dari 12 hingga
21 tahun. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Ariagor (2022) bahwa
terdapat 65% remaja yang berusia 15
hinggal7? tahun pernah mengalami
pelecehan seksual berupa catcalling. Hal
ini  terjadi karena perempuan vyang
menginjak usia remaja akan mengalami
perubahan bentuk badan yang signifikan
(Avendafio, 2022). Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2021) bahwa
remaja yang sedang mengalami fase
perubahan bentuk tubuh yang drastis
akan mendapatkan perilaku yang kurang
nyaman jika berada diruang publik, sepeti,

bersiul atau mengeluarkan komentar
mengenai kemolekan tubuh remaja
tersebut, dan tanpa disadari bahwa

perilaku tersebut merupakan pelecehan
verbal atau catcalling (Sari, 2021).

Sari (2021) mengemukakan bahwa
catcalling paling banyak terjadi pada
perempuan berusia remaja. Walaupun
remaja menjadi korban paling banyak dari
perilaku  catcalling, peneliti  tidak
menemukan perbedaan pada tingkat citra
tubuh dengan kepercayaan diri pada
perbedaan usia. Hal ini sejalan dengan
hasil analisis tambahan dalam penelitian
ini, yaitu nilai signifikansi citra tubuh
sebesar 0,066 dan nilai signifikansi
kepercayaan diri sebesar 0,428 sehingga
hipotesis kedua variabel ditolak. Hal ini
terjadi karena remaja akan mengalami
perubahan bentuk tubuh yang signifikan,
sehingga dapat mempengaruhi
kepercayaan diri remaja. Dampak yang
dapat dirasakan oleh korban catcalling
adalah membatasi diri, merasa tidak puas,
dan sulit untuk melakukan aktivitas di
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tempat umum karena merasa takut untuk
mendapatkan perlakuan yang sama.
Dampak tersebut dapat mempengaruhi
kualitas hidup serta menghambat
perkembangan pribadi korban catcalling
(Sari,2021).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, bahwa nilai sig yang diperoleh
sebesar 0,000 (p<0,05), maka hipotesis
dapat diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara citra tubuh dengan kepercayan diri
pada remaja berhijab korban catcalling.
Penelitian ini juga menggunakan uji
tambahan non parametrik Kruskall-Wallis
pada variabel citra tubuh dan
kepercayaan diri. Berdasarkan hasil dari
uji tambahan tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan citra
tubuh remaja berhijab korban catcalling
(p=0,066 > 0,05) dan tidak terdapat pula
perbedaan tingkat kepercayaan diri
remaja  berhijab  korban catcalling
(p=0,428 >0,05).

Implikasi

Implikasi dari penelitian ini agar
remaja berhijab yang menjadi korban
catcalling dapat berpikir lebih positif,
optimis, dan rasional dalam memberikan
penilaian terhadap tubuhnya sehingga
dapat terbentuk kepercayaan diri yang
tinggi agar dapat menghadapi masalah
dengan baik.
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